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Abstrak

Beberapa jenis konstruktivisme moral telah banyak dijelaskan para ahlinya. Secara
epistemologis, konstruktivisme moral merupakan pengetahuan moral atau justifikasi
yang diperoleh melalui penggunaan dan refleksi sudut pandangan praksis atau prosedur
untuk menjelaskan sudut pandangan praktis tersebut. Secara semantik, konstruktivisme
moral merupakan pandangan bahwa kebenaran moral dan makna diadasarkan pada
syarat atau prosedur ini. Ada juga konstruktivisme moral metafisik yang berpendapat
bahwa sifat dan wujud fakta dan sifat moral didasarkan pada ciri-ciri praktis dasar
atau prosedurnya. Oleh kerana, secara praksis tradisi falsafah morah dipahami secara
berbeda sebagaimana falsafah moral Mulla Shadra. Falsafah moral Mulla Shadra
merupakan menggabungkan ciri-ciri peripatetik Islam dan tradisi mistik Islam. Kedua
tradisi ini mengandung elemen konstruktivis yang penting. Yang pertama berakar dari
Aristotelian dan yang terakhir berakar dari pengembangan para ahli mistik. Kedua

merupakan contoh kajian unsur konstruktivis “Tiga Akar” Mulla Sadra.

Kata Kunci: Mulla Shadra, Tiga Akar, Kontruktivisme Moral

Abstract

259

Moral constructivism have been defined by experts. Epistemological moral
constructivism is the thesis that moral knowledge or justification is acquired through
the use of and reflection on the practical point of view or the procedures designed
to elucidate it. Semantic moral constructivism is the view that moral truths and
meanings are grounded in these conditions or procedures. Whreas, metaphysical moral

constructivism holds that the natures and existences of moral facts and properties are
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grounded in features of the practical standpoint or the procedures of its manifest.
Since the practical point of view is understood differently in different traditions of
moral philosophy, one finds Aristotelian, Humean, Kantian, Hegelian, Nietzschean,
and other forms of moral constructivism. The moral philosophy of Mulla Sadra is
one that combines features of the Islamic-peripatetic and Islamic mystical traditions.
Both of these traditions contain important constructivist elements: first with roots
in Aristotelian and second what is developed by the mystics. Examples of both are

presented and discussed in the course of Three Roots constructivist elements of Mulla

Sadras.

Keywords: Mulla Shadra, Three Roots, Moral, Contructivism

Pendahuluan

Berbicara mengenai etika, tentu tidak pernah lepas dari sejarah kemunculannya, yakni
dimulai sejak periode Islam klasik. Akan tetapi, berdasarkan manuskrip-manuskrip atau
naskah-naskah kuno yang ditemukan dan diterjemahkan, menyebutkan bahwa karya-karya
pemikiran Yunani klasik jauh lebih dulu ditulis. Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan
hal-hal yang berkaitan dengan wacana pemikiran filsafat, kenegaraan, kedokteran,
matematika, astronomi, etika, dan sebagainya, yakni menggunakan bahasa Yunani atau Persia.
Selanjutnya, proses penerjemahan dilakukan dari bahasa Yunani ke bahasa Suriah oleh para
pengikut Nasrani dan Yahudi. Kemudian, pada fase kedua, pada masa pemerintahan Islam,
yakni, sejak masa berdirinya Dinasti Abbasiyyah hingga masa pemerintahan al-Ma’mun.
Upaya yang dilakukannya yakni melakukan penerjemahan kembali dari bahasa Suriah ke
dalam bahasa Arab yang dilakukan oleh kaum Muslim (Arab Islam). Misalnya, karya-karya

filsafat Neoplatonisme atau Plotinus dan upaya ini terus berlanjut hingga abad modern.!

Tema tentangetikaataumoralitasinisenantiasamenarik untuk dikajidan diperbincangkan
baik secara teoritis maupun secara praktis. Dalam Islam misalnya, tema ini dibahas dan
merupakan trilogi iman, islam dan ihsan. Yang terakhir merupakan kajian etika sebagai buah
dati yang pertama dan kedua.? Oleh karena itu, dalam Islam, kajian etika pun dilandaskan
pada iman atau aqidah atau zauhid.> Tulisan ini mendesktipsikan pokok-pokok pikiran salah
satu filosof Muslim yang memiliki kepedulian terhadap etika atau moralitas manusia, yaitu
Mulla Shadra. Dengan menggunakan pendekatan filosofis, Filsafat moral yang ditawarkan

oleh Mulla Shadra, yang sering disebut dengan istilah al-Hikmah al-Muta’aliyah itu, secara

! Keterangan ini terdapat dalam Kitab At-Tanbibh ‘ala Khuduts At-Tsabbif, Karya Hamyah Al-Isfabani ditualis oleh P. Kraus, dalam Franz
Rosenthal, The Technigue of Approah of Muslin Scholarship (Etika Kesarjanaan Muslinm, tarj) (Bandung: Mizan, 1996), h. 67.

Lihat misalnya kajian etika dalam perspektif Islam, dalam Roni Ismail, Menuju Hidup Islami, (Yogyakarta: Pustakan Insan Madani,
2009), h. 113; Lihat juga, Roni Ismail, Menuju Muslim Rabmatan Lil’Alamin, (Yogyakarta: Suka Press, 2016), h. 47.

Lihat misalnya hubungan etika (akhlak dalam Islam) dengan prinsip iman atau fauhid dalam Islam dan relevansinya dengan ke-
hidupan majemuk, dalam Roni Ismail, “Hakikat Monoteisme Islam (Kajian atas Konsep Tauhid Laa llaaha lllallab), Religi, Vol. X,
No. 2, Juli 2014; juga, Roni Ismail, “Islam dan Damai (Kajian atas Pluralisme Agama dalam Islam)”, Re/ig, Vol. 9, No. 1, 2013;
dan, Roni Ismail, “Konsep Toleransi dalam Psikologi Agama (Tinjauan Kematangan Beragama)”, Reljgi: Jurnal Studi Agama-Agama,
Vol. 8, No. 1, 2012.
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epistemologis didasarkan pada tiga prinsip, yaitu pertama; intuisi intelektual (dzawaq atau

isyraaq), kedua; pembuktian rasional (aq/ atan istidlal). Ketiga; syariat.

Dalam konteks penelitian ini, hikmah mengandung arti kebijaksanaan (wisdow) yang
diperoleh melalui pencerahan rohaniyah atau intuisi intelektual dan disajikan dalam bentuk
yang rasional dengan menggunakan argumen-argumen rasional. Hikmah ini bukan hanya
memberikan pencerahan kognitif, tetapi juga realisasi yang mengubah wujud penerima
pencerahan itu merealisasikan pengetahuan sehingga terjadi transformasi wujud yang hanya
dapat dicapai dengan mengikuti syariat. Paradigma mistik dan teologis yang dibangun oleh
Mulla Shadra itu, senantiasa mewarnai pemikiran-pemikirannya, khususnya dalam bidang

etika.

Konstruktivisme Moral dipahami baik sebagai posisi dalam metaetika maupun dalam
etika normatif. Dalam etika normatif, konstruktivis menawarkan kriteria untuk penilaian
moral yang dapat dikontraskan dengan kriteria yang dianjurkan oleh utilitarian, perfeksionis,
dan intuisionis. Klaim moral tertentu dipertahankan terhadap alternatif dengan menarik
kriteria konstruktivis, seperti prosedur yang dirancang untuk menjelaskan penalaran praktis.
Namun, sebagian besar diskusi kontemporer tentang konstruktivisme moral berfokus pada
doktrin sebagai jenis teori metafisika,* jenis teoti yang dirancang untuk memberikan solusi
untuk masalah yang berkaitan dengan epistemologi moral, semantik istilah moral, metafisika

moral, dan psikologi moral.

Berikutini, akan dijelaskan beberapa versi konstruktivisme moral, dan akan memberikan
penjelasan tentang kernel bersama tentang versi mana yang mengorbit. Meskipun saya pikir
beberapa versi konstruktivisme moral berada di jalur yang benar, saya tidak akan membela
teori konstruktivis tertentu di sini atau meninjau kembali perdebatan dalam literatur filosofis,

yang akan dibutuhkan oleh pembelaan semacam itu, tujuan kami adalah analitik.

Hasil dan Pembahasan

Konstruktivisme Moral

Konstruktivisme Moral secara kasar dapat digambarkan sebagai teori yang menurutnya
norma-norma moral didasarkan pada sikap moral atau sudut pandang moral. Nama untuk
posisi diciptakan oleh John Rawls, yang dikaitkan dengan Kant, dan setelah dia telah diambil
oleh berbagai penulis yang sering berangkat jauh dari jenis posisi Rawls diperkenalkan,
dan yang telah membela bentuk konstruktivisme moral yang menarik Aristoteles, Spinoza,
Hume, Hegel, Nietzsche, atau preseden filosofis lain. Dengan karya Christine Korsgaard,
mantan mahasiswa Rawls, konstruktivisme moral menjadi pandangan penting dalam

metaetika yang sering dikontraskan dengan realisme moral dan ekspresivisme.

* Bagnoli, C., Constructivism in Metaethics, 30 Juni 2022, 2011, from Stanford Encyclopedia of Philosophy: http:/ /plato.stanford.edu/
archives/win2014/entries/constructivism-metaethics/
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Konstruktivisme Moral memberikan alternatif untuk teori noncognitivist sementara
itu diklaim tidak memerlukan komitmen ontologis untuk jenis entitas metaetika Aneh Yang
J. L. Mackie berpendapat diandaikan oleh klaim kebenaran moral. Meskipun Korsgaard
memperkenalkan konstruktivisme sebagai teori Kantian, dia telah berusaha untuk
mendamaikan posisi dengan pendekatan Aristoteles terhadap etika dan dia berpendapat
bahwa terlepas dari ketidaksepakatan dan kesalahpahaman di antara Aristotelian dan
Kantian, banyak ide utama dalam filosofi moral kedua pemikir ini dapat ditempatkan dalam

kerangka konstruktivis di mana mereka kompatibel dan saling memperkaya.

Jika kita kemudian beralih ke tradisi filosofis dalam Islam untuk mempertimbangkan jenis
metaetika apa yang paling cocok dengannya, kita menemukan bahwa karena ada pengaruh
Aristotelian yang begitu kuat, suatu bentuk Konstruktivisme Aristotelian menjanjikan.
Ajaran moral Islam yang terungkap dipahami dengan bantuan diskusi Aristoteles tentang
penalaran praktis, yang disintesis dengan interpretasi agama dari doktrin Platonis.” Namun,
dalam filsafat Islam kemudian, jenis mistisisme rasional yang pendukung terkuatnya adalah

Ibn al- Arabi menjadi arus yang sangat kuat.

Pada saat yang sama, transmisi tema moral yang tabah dalam literatur Islam diakui
dengan baik. Persis bagaimana setiap helai pemikiran etis dicampur dengan orang lain,
diubah, atau menegaskan kembali dirinya melalui tradisi pemikiran moral Islam mungkin
tidak pernah diketahui. Apa yang dapat kita amati, bagaimanapun, adalah bahwa berbagai

tema konstruktivis menonjol di seluruh dan terus bertahan.

Konstruktivisme mendesak bahwa prinsip-prinsip moral fundamental berasal dari
atau dalam beberapa cara didasarkan pada kondisi hak pilihan moral. Ini tidak jelas untuk
memasukkan berbagai posisi konstruktivis. Konstruktivisme, sebagaimana didefinisikan di
sini, tidak mensyaratkan bahwa kewajiban moral harus dihasilkan oleh tindakan kehendak

tertentu, meskipun ada bentuk konstruktivisme moral subjektivis dan objektivis.®

Beberapakonstruktivis, seperti Sharon Street, mempertahankan bentuk konstruktivisme
Humean, yang berfokus pada keinginan dan keadaan afektif yang dianggap penting
untuk hak pilihan moral, karena keadaan seperti itu memungkinkan motivasi. Yang lain
membela versi konstruktivisme yang lebih rasionalis, Kantian, Hegelian, atau Aristotelian,
yang menganggap norma-norma penalaran praktis sebagai dasar moralitas.” Tidak peduli
variasi apa yang mereka pertahankan, konstruktivis berpendapat bahwa penilaian moral
adalah semacam penilaian normatif, yaitu, bahwa penilaian moral menarik bagi norma, atau
standar perilaku dan evaluasi, dan melalui jenis banding terhadap standar bersama inilah

penilaian moral mengambil kekuatan intersubjektif yang mereka tampilkan.

> Jarrett, C., Spinogistic Constructivism, In M. J. Kisner, & A. Youpa (Eds.), Essays on Spinoza’s Ethical Theory, (Oxford: Oxford University
Press, 2014), h. 57-84.

¢ Street, Coming to Terms with Contingency: Humean Constructivism abont Practical Reason, h. 212.
" Korsgaard, C. M., Creating the Kingdon of Ends, (Cambridge: Cambridge University Press, 1996).
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Sementara konstruktivisme moral, dengan demikian, adalah keluarga pandangan
metaetika yang menurutnya moralitas muncul dari fenomena mengambil sudut pandang
praktis ada pandangan yang terkait erat tentang hak pilihan manusia, konstitutivisme, yang
menurutnya hak pilihan dibentuk oleh norma-norma yang mengatur sudut pandang praktis.
Campuran Korsgaard dari bahan Aristotelian dan Kantian digunakan untuk menyiapkan
versi konstitutivisme dan konstruktivisme. Saya berpikir bahwa bahan yang sama muncul
dalam etika Islam Mulla Sadra untuk menunjukkan kedua jenis pandangan konstitutif agen

dan pandangan konstruktivis moralitas / spiritualitas.

Karena konstruktivis moral berpendapat bahwa kebenaran moral bergantung pada
sudut pandang praktis, konstruktivis moral menyangkal bentuk-bentuk realisme yang
membutuhkan kebenaran moral agar sesuai dengan fakta moral yang tidak bergantung pada
sikap manusia yang aktual atau ideal. Karena realisme moral sering didefinisikan dengan
cara yang membutuhkan kemandirian pikiran, konstruktivisme moral kadang-kadang
digambarkan sebagai bentuk antirealisme moral; tetapi karena konstruktivis moral tidak
menyangkal keberadaan fakta dan sifat moral sama sekali, mereka enggan menggambarkan

diri mereka sebagai antirealis.

Kita dapat mendefinisikan konstruktivisme moral metafisik sebagai posisi bahwa sifat
dan keberadaan fakta dan sifat moral didasarkan pada fitur sudut pandang praktis atau
prosedur yang memanifestasikan sudut pandang itu, baik dalam kehidupan nyata atau dalam
beberapa bentuk ideal. Konstruktivisme moral metafisik semacam ini tidak menyangkal
keberadaan semua fakta dan sifat moral, tetapi menyangkal bahwa prinsip, nilai, kewajiban,
dan kebajikan moral ada secara independen dari hak pilithan manusia atau beberapa idealisasi
hak pilihan manusia. Jadi, satu (Kantian) bentuk konstruktivisme metafisik akan menjadi
pandangan bahwa apa yang membuat mencuri salah secara moral adalah bahwa mencuri

merusak agen seseorang dengan menimbulkan kontradiksi praktis.

Versi semantik dari konstruktivisme moral akan menjadi salah satu yang menurutnya
makna istilah moral atau kebenaran moral didasarkan pada sudut pandang praktis atau
dalam prosedur dirancang untuk menjelaskan sudut pandang ini. Persis bagaimana
hubungan landasan yang akan ditentukan akan diisi oleh teori konstruktivis tertentu.
Meskipun konstruktivisme moral pada dasarnya adalah sejenis tesis epistemologis,® ini
dapat dirumuskan kembali untuk menghasilkan posisi semantik atau metafisik dengan
cara yang ditunjukkan di atas. Meskipun epistemologis, semantik, dan metafisik posisi
independen, diambil bersama-sama mereka membuat bentuk yang koheren dan
komprehensif konstruktivisme moral. Keuntungan utama dari konstruktivisme moral atas
saingan utamanya adalah menghindari kesulitan teori noncognitivist yang terkenal tanpa
mengangkat keberatan epistemologis yang telah menjangkiti realis non - naturalis yang telah

mengklaim bahwa intuisi moral menyediakan semacam persepsi realitas moral non-alami.

8 Wood, A. Wi, Kantian Ethics, (Cambridge: Cambridge University Press, 2008).
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Alternatif yang ditawarkan oleh konstruktivisme adalah di mana pembenaran moral
muncul dari refleksi pada norma-norma yang didasarkan pada hak pilihan manusia dan
sudut pandang praktis. Intuisi Moral bukanlah bentuk persepsi langsung tentang fakta dan
sifat moral, tetapi merupakan tanda yang untuk sementara menunjukkan bahwa kondisi
yang diperlukan untuk pembenaran terpenuhi. Salah satu daya tarik konstruktivisme moral
bagi para filsuf yang cenderung naturalisme, sejak diskusi Rawls, adalah janji teori moral
tanpa komitmen metafisik. Dalam hal ini, tema konstruktivis dapat ditemukan dalam filsafat

Islam berbeda dari yang hadir dalam banyak teori metaetika kontemporer.

Para filsuf Muslim tidak menggunakan tema konstruktivis untuk menghindari komitmen
terhadap entitas immaterial. Ini terutama terlihat dalam tulisan-tulisan Mulla Shadra, yang
akan kita bahas selanjutnya. Salah satu sumber penting untuk memahami pemikiran moral
Mulla Sadra adalah risalah Persia-nya tiga prinsip atau “tiga akar” dalam bahasa Persia.
Pada bagian ini, saya akan meninjau beberapa tema utama buku ini dan menyoroti elemen
konstruktivis dalam teori moral Mulla Shadra. Tidak ada satupun karyanya yang Mulla Sadra
secara eksplisit berusaha menghadirkan teori metaetika, jadi, menghubungkan pandangan
konstruktivis kepadanya (atau posisi metaetika lainnya) bisa lebih dari sekadar menemukan

bukti dalam teks yang lebih sesuai dengan teori semacam ini daripada alternatif yang relevan.

Saya tidak akan mengevaluasi pembelaan filosofis dari bentuk konstruktivisme Mulla
Shadra,karenainiakanmembutuhkansurveisemuatulisanetisnyadanmempertimbangkannya
dalam terang literatur tentang konstruktivisme yang telah terakumulasi selama empat
puluh tahun terakhir. Tujuan saya adalah, bagaimanapun, untuk menunjukkan bahwa tema
konstruktivis dapat ditemukan dalam karya Mulla Shadra, dan untuk menyarankan bahwa

cksplorasi mereka dapat membantu dalam memahami etika dan teologi Shadra.

Filosofti mistik Muslim mungkin tampak benar-benar selaras dengan moral
konstruktivisme karena konstruktivisme moral adalah teori yang didasarkan pada gagasan
otonomi. Kant tulisan tentang otonomi adalah bagian utama dari apa yang disebut sebagai
“proyek pencerahan,” sebuah proyek yang gagal untuk menemukan pengganti sekuler
untuk moralitas agama.” Menurut studi Agama dan moral Kant, bagaimanapun, Kant
bukanlah deis yang kadang-kadang digambarkan, dan dia berpendapat bahwa kita harus
“mengakui semna tugas kita sebagai perintah llahi.” di sisi lain, gagasan untuk menemukan dasar
moralitas dalam penalaran praktis adalah ciri khas etika Aristoteles, dan dapat ditemukan
di antara orang Yunani kuno lainnya, dan pada Penulis agama yang memanfaatkan warisan
mereka, baik Yahudi, Kristen, atau Muslim."” Untuk Mulla Sadra, tidak kurang dari untuk
Kant dan Hegel, manusia mencari kebebasan; dan kemajuan moral dibuat sebagai salah

satu kemajuan dalam pencarian ini, untuk belenggu dosa dan keterikatan duniawi tidak akan

? Enoch, D,, “Can There Be a Global, Intetesting, Coherent Constructivism about Practical Reason?”, Philosophical Explorations,
12(3), 2011, h. 319-339.

" Lenman, J., & Shemmer, Y. (Eds.). Constructivism in Practical Philosophy, (Oxford: Oxford University Press, 2012).
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enchchain satu yang tujuannya adalah kebebasan di dunia ini dan berikutnya.'

Tiga Akar Kejahatan

Buku, tiga akar, adalah tentang apa Sadra diperlukan untuk menjadi tiga akar yang
paling penting dari kejahatan. Tiga akar kejahatan yang dibahas oleh Mulla Sadra adalah:
(1) ketidaktahuan diri; (2) keduniawian; dan (3) penipuan diri. Ketiga sifat buruk itu adalah
toil untuk kebajikan Gnostik, mistik, atau polyurif, pengetahuan diri, detasemen, dan hasil
penaklukan diri yang menipu, yang merupakan keaslian atau kemurnian. Patut dicatat
bahwa pilihan sifat buruk Shadra sangat rasionalistik. Tidak ada tempat dalam diskusi untuk
kelemahan kehendak, misalnya, dan tiga kejahatan Shadra menganggap menjadi akar dari

segala kejahatan semua kejahatan epistemik.

Kejahatan moral dipandang sebagai konsekuensi dari yang epistemik. Jadi, misalnya,
keduniawian adalah menetapkan tujuan yang tidak pantas untuk diri sendiri dan hasil dari
keyakinan yang salah bahwa tujuan duniawi lebih berharga daripada yang transenden. Karya
ini merupakan polemik yang diperluas terhadap mereka yang berpura-pura menjunjung
tinggl agama dan kesalehan, tetapi yang memahami agama dengan cara yang dangkal dan
yang mengutuk para filsuf dan mistikus. Tiga akar kejahatan juga tercermin dalam imaginal
dunia akhirat seperti tiga kepala setan atau ular yang menyiksa orang-orang yang mercka

kuasai.

Dunia imaginal, untuk Mulla Shadra, bukan hanya dunia imajiner atau fantasi.
sebenarnya, dunia yang dibangun oleh imajinasi untuk memasok kondisi di mana jiwa
menemukan diri mereka di akhirat lebih nyata daripada dunia indrawi yang kita kenal dan
dunia intelektual murni lebih luhur dan lebih nyata. Ketika tabir ilusi dunia yang masuk akal
ini dihapus, dunia batin menjadi jelas dalam bentuk akrab dari citra agama penghargaan dan
hukuman. Hukuman ilahi tidak dapat dihindari karena mereka, pada kenyataannya, aspek

nyata dari diri, dan seseorang tidak dapat melarikan diri dari diri sendiri.

Tiga akar Mulla Shadra, ketidaktahuan diri, keduniawian, dan penipuan diri semua
hambatan untuk agen sukses. Bahwa hambatan untuk agensi yang sukses adalah akar dari
semua kejahatan manusia adalah tesis konstruktivis, seperti gagasan bahwa manusia dipanggil
oleh Tuhan untuk mengatasi hambatan ini dan membuat sesuatu dari diri mereka sendiri.
Ini bukan untuk mengatakan bahwa Mulla Sadra mengantisipasi Korsgaard, atau bahwa
dia secara anakronistik memegang teori metaetika konstruktivis. Namun, ada bukti bahwa
Mulla Sadra berpikir bahwa tiga akarnya adalah sumber kejahatan manusia secara khusus
karena mereka mencegah agensi yang sukses, kesempurnaan bertahap yang melibatkan

transformasi diri melalui wayfaring spiritual.

" Shiriazi, S. A.-D., Spiritual Psychology. (L.-P. Peerwani, Trans.) (London: ICAS Press, 2008).
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Jelas ada tesis konstruktivis metaetika implisit tentang sifat kejahatan moral yang
dibuktikan dalam identifikasi karakteristik yang melemahkan agensi sebagai akar kejahatan;
dan ada konstruktivisme epistemologis yang bekerja dalam upayanya untuk menunjukkan
kejahatan kejahatan yang dia diskusikan dengan mempertimbangkan bagaimana mereka
mencegah perkembangan spiritual yang sukses. Perkembangan Spiritual, bagi Shadra,
memainkan peran dalam konstruktivisme moralnya, analog dengan yang dimainkan oleh

prosedur keputusan rasional (seperti posisi awal penusuk) untuk konstruktivis Kantian.

Pemahaman kita tentang kebajikan moral dan Wakil diklarifikasi melalui
mempertimbangkan efek dari karakter pada kemajuan spiritual atau kerugian dalam
kehidupan ini, dan bagaimana hal ini tercermin di akhirat. Meskipun tak usah dikatakan untuk
Mulla Shadra bahwa Allah menyetujui kebajikan dan menghukum kekejaman, pemahaman
tentang atribut moral tidak dijelaskan oleh Mulla Shadra oleh standar teori perintah Ilahi,
dan seruan kepada kitab suci tidak dibuat untuk menemukan status moral dari suatu
tindakan atau kualitas, tetapi untuk menggambarkan bagaimana wahyu menegaskan apa
yang ditemukan intelek tentang dirinya sendiri dan memberikan petunjuk menuju tingkat

wawasan yang lebih dalam.

Tiga akar terdiri dari pengantar yang diikuti oleh empat belas bab pendek (seluruh
karya terdiri dari 182 paragraf). Berikut adalah garis besar isinya:

Pengenalan

Ketidaktahuan diri

Keduniawian

Penipuan setan dan diri duniawi
Konsekuensi dari ketidaktahuan diri
Konsekuensi keduniawian
Konsekuensi penipuan

Kebahagiaan dan kemalangan

A O N L o N A

Menemukan jalan menuju Tuhan

—_
I

Kecaman dari mereka yang membatasi pengetahuan agama untuk pengetahuan

tentang aspek luar agama
11. Iman yang benar dan kepura-puraan
12. Lima hambatan untuk berfungsinya jantung
13. Divisi ilmu pengetahuan dan tawfi
14. Imitasi dan pengetahuan sejati

15. Pengakuan atas perbuatan baik dan pengetahuan yang bermanfaat.
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Pengetahuan diri (7arifat al-nafs) bukanlah semacam pengetahuan proposisional atau
konseptual dari Fakultas jiwa atau psikologi. Ini adalah pengetahuan praktis tentang identitas
pribadi seseorang, kekuatan dan kelemahan seseorang, dari mana seseorang telah dan ke
mana seseorang menuju.'” Tentu saja, pengetahuan psikologi dipetlukan untuk memahami
diri sendiri sepenuhnya, tetapi pemahaman yang diperoleh bukan hanya penemuan fakta. Ini
bukan pengetahuan tentang kepala, tetapi “pengetahuan tentang hati ini adalah pengakuan

tentang siapa kita dan bagaimana menavigasi diri kita melalui kehidupan.

Seperti yang dikatakan Shadra, pengetahuan diri adalah realitas menjadi manusia, yang
dapat kita pahami sebagai realisasi seseorang dari kemanusiaan seseorang, yang merupakan
konstruksi diri sukarela seseorang. Bagi Mulla Shadra, ini adalah dasar iman di akhirat,
bukan hanya penegasan intelektual doktrin, tetapi kesadaran bahwa siapa kita tidak dapat
direduksi menjadi serangkaian kondisi dunia yang masuk akal, dan bahwa aspek transenden

dari identitas kita sebagian ditentukan oleh tindakan kita di dunia yang masuk akal.?

Mulla Sadra berlanjut dengan diskusi tentang zikir ilahi (Dzikir Allah). Mengingat
Tuhan adalah salah satu praktik kontemplatif yang sering disebutkan dalam buku pedoman
Sufi.28 Shadra memperingatkan bahwa ingatan ilahi tidak boleh dipahami hanya sebagai
praktik verbal, dan dia mengkritik beberapa sufi karena membuatnya menjadi ritual kosong.
Selain itu, ia mengklaim bahwa tanda yang jelas bahwa dzikir mereka bukan balik benar
perhatian seseorang kepada Allah adalah bahwa mereka kari nikmat dengan yang tidak adil,
dan beralih ke pintu Sultan demi keuntungan pribadi.

Mereka berusaha membangun istana mereka di dunia ini alih-alih membangun diri
mereka sendiri. Ini berarti bahwa mereka yang benar-benar mampu melakukan tindakan
yang bertanggung jawab, mereka yang digambarkan Mulla Shadra sebagai benar-benar
hidup, memiliki hati, dan memiliki cahaya dan penglihatan, adalah mereka yang mengakui
bahwa mereka bukan hanya binatang, tetapi ditakdirkan untuk dunia yang tidak material.
Mereka yang mendapatkan pengetahuan diri akan tahu bahwa mereka bukan hanya tubuh
fisik, karena mereka membuat untuk diri mereka sendiri kehidupan di akhirat: “bangunan

kepercayaan di dunia lain didasarkan pada pengetabuan tentang diri”.

Dalam The Three Roots, Shadra memberi tahu kita bahwa pekerjaan jiwa yang
memerintah, seperti pekerjaan Setan, adalah menyesatkan kita melalui ilusi dan tipu daya.
Namun godaan ini adalah dari alam yang hanya bodoh dan kekanak-kanakan harus ditipu

oleh mereka, dan jatuh untuk mereka mengakibatkan hilangnya dunia ini dan berikutnya.

Shadra membandingkan seseorang yang didominasi oleh diri yang memerintah
dengan mereka yang terlibat dalam kontroversi untuk memuaskan ambisi mereka daripada

menemukan kebenaran. Mereka menipu diri mereka sendiri ketika mereka berpikir mereka

2 Wood, A. W., Kantian Ethics, (Cambridge: Cambridge University Press, 2008).
B Adams, R. M, Finite and Infinite Goods, (Oxford: Oxford University Press, 1999).
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telah berhasil dengan memenangkan argumen. Contoh lain dari penipuan diri ditemukan
pada mereka yang membayangkan diri mereka maju secara spiritual hanya karena kinerja
ibadah mereka: “Anda tidak akan menjadi pengnasa sifat Anda dengan doa dan puasa, karena ketika
Anda terus melakukan ini, Anda akan tumbub setiap hari lebibh gelap oleh keduanya.” Kemajuan
Spiritual dicapai melalui penguasaan diri, bukan dengan asketisme dan kesalehan yang

dangkal.

Tentu saja, kompatibilitas otonomi moral dengan keyakinan bahwa penilaian moral
dapat digambarkan dalam hal perintah Ilahi, penghargaan dan hukuman telah dipertahankan
dengan cara lain oleh banyak penulis, termasuk F. W. J. Schelling, RM Adams, dan J. E. Hare.
dengan Mulla Shadra, bagaimanapun, kita menemukan cara tertentu untuk mengkuadratkan
pandangan yang sangat kuat dari autonmy dengan moralitas ketaatan kepada Allah dengan

harapan pahala ilahi, yang menjadi jelas dalam diskusi.

Pertama, benar sa’alberdat adalah kedekatan kepada Allah. Kita dapat mengatakan
bahwa ini adalah tingkat intelektual sa ¢ svetlodat. Pada tingkat imaginal, ada penghargaan
dan hukuman ilahi, yang merupakan realitas yang melampaui sifat fisik manusia dan dunia
yang masuk akal, tetapi yang, bagaimanapun, produk dari kemampuan imajinatif immaterial
abadi seseorang, Ada juga kebahagiaan jasmani, yang merupakan satu-satunya tujuan

binatang buas, dan manusia yang seperti binatang buas.

Kedua, untuk mencapai sa wultinat, bantuan ilahi diperlukan; tetapi upaya kita sendiri
juga diperlukan. Pada tingkat yang sangat mendasar, kita perlu berusaha untuk mewujudkan
kebebasan kita, untuk menemukan cara untuk membebaskan diri kita dari ketidaktahuan,
keduniawian dan penipuan. Mulla Shadra menyarankan kita untuk merosot kedalaman jiwa
kita untuk membedakan apakah kita menderita penyakit ini. Ketika kita menemukan bahwa
jiwa kita sakit, kita harus membuka diri terhadap terapi mereka yang telah berhasil melintasi
jalan spiritual. Jika kita tidak menemukan penyakit dalam diri kita, kita harus berhati-hati
bahwa kita tidak menipu diri kita sendiri, mungkin dengan membingungkan pengetahuan
agama dangkal dengan kesehatan rohani. Dalam hal ini, Mulla Shadra mengatakan bahwa
telah dikatakan bahwa Yesus (a) berkata: Saya tidak dapat menyembuhkan orang buta sejak
lahir atau penderita kusta, tetapi saya tidak dapat menyembuhkan ketidaktahuan majemuk
(tidak tahu dan tidak tahu bahwa seseorang tidak tahu), karena ini adalah salah satu penyakit
jiwa.'*

Semua penyakit jiwa sedemikian rupa sehingga ketika ditanamkan mereka menyebabkan
kerugian abadi, dan tidak mungkin untuk mencabutnya.”Untuk membebaskan diri
dari penipuan diri sendiri, kita harus mengakui bahwa pengetahuan yang kita butuhkan
bukanlah ilmu yang telah kita pelajati atau apa pun yang tersimpan di otak kita. Ketiga, Allah

memberikan bantuan kepada orang-orang schingga mereka dapat mencapai kebahagiaan.

Y Zagzebski, L. T., Epistemic Authority, (Oxford: Oxford University Press, 2012).
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Apa yang membedakan jiwa manusia dari jiwa-jiwa hewan yang lebih rendah adalah bahwa
jiwa spiritual manusia mampu menerima rahmat Roh Kudus R. dengan rahmat ini, yang
digambarkan sebagai cahaya tawfi (kesatuan ilahi) dan rasa untuk immaterial, seseorang
masuk ke dalam kebiasaan menjaga perusahaan dengan dan bercakap-cakap dengan Allah.
Cahaya yang diberikan oleh Tuhan ini adalah makna iman yang benar, “iman yang benar

adalah cahaya yang bersinar dari Tuhan Dunia Ke Hati Hamba-Nya.”

Kemudian Allah membuka jalan sehingga seseorang menjadi intim dengan teman-
teman khusus Allah. Menjadi intim dalam hidup kita dengan huruf-huruf besar yang awliy
bukanlah masalah untuk menerima perintah dari tokoh-tokoh suci. Ini adalah semacam
pelatthan pengembangan diri di mana seseorang membawa diri secara imajinatif ke dalam
percakapan dengan tokoh-tokoh ini dengan harapan bahwa dengan rahmat Tuhan seseorang

dapat mengembangkan kebajikan.

Ini membutuhkan apa yang disebut Korsgaard sebagai dukungan reflektif dari apa yang
kita temukan dalam tindakan dan sikap mereka yang melayani sebagai teladan kita, yang
merupakan tema utama dalam karya Linda Zagzebski baru - baru ini, yang berpendapat
bahwa otonomi membutuhkan refleksi diri yang teliti. Sebaliknya, kemalangan terjadi melalui
keintiman dengan orang yang keras hati. Mulla Sadra menjelaskan bahwa bagi orang-orang
multinif (mistik) setiap batu atau sepotong besi bersinar dengan pemuliaan dan kesucian
Tuhan, sedangkan bagi yang celaka, hati mereka sendiri telah menjadi batu atau potongan-
potongan besi karena kesombongan dan rasa tidak berterima kasih mereka, sampai mereka
tidak dapat mengenali apa yang terbukti dengan sendirinya dan tidak dapat mengatur diri

mereka sendiri.

Pemurnian Hati

Dalam konstruktivisme Kantian yang dianjurkan oleh Rawls, prosedur diberikan untuk
memperjelas perintah alasan praktis. Karena itu, diskusi berikutnya tentang konstruktivisme
sering mengidentifikasinya dengan akun prosedural moralitas, meskipun Rawls hanya
Merumuskan Prosedur (musyawarah dalam posisi semula dipahami berada di balik tabir
ketidaktahuan) sebagai bantuan untuk memeriksa tuntutan alasan praktis untuk menentukan
prinsip keadilan.” Cara di mana Mulla Shadra membahas pemurnian hati juga dapat dilihat
sebagai garis besar prosedur yang digunakan untuk menentukan persyaratan alasan untuk

pengakuan yang tepat dari norma-norma moral dan kebenaran spiritual lainnya.

Pada dasarnya seperti cermin yang mampu memantulkan cahaya Ilahi ini. Pada beberapa
orang, sifat ini ditingkatkan melalui perbuatan baik dan keyakinan yang tepat, sementara
pada orang lain potensi tetap tidak berkembang, dan pada orang lain itu dihancurkan oleh

perbuatan jahat dan keyakinan tercela. Lima jenis hambatan dapat mencegah cermin dari

15 Shirazi, S. a.-D, The Elixer of the Gnostics, (W. C. Chittick, Trans.) (Provo: Brigham Young University Press, 2003).
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mencerminkan benar: (1) cacat penting, seperti batu di kaca sebelum konstruksi, (2) noda,
kotoran dan kotoran yang ada di dalamnya setelah konstruksi, (3) cermin dapat menunjuk
ke arah yang salah, (4) mungkin ada sesuatu antara cermin dan apa yang mencerminkan, (5)

objek yang akan dipantulkan mungkin tidak dalam posisi menghadap cermin.

Hal yang sama berlaku dari cermin hati, yang mampu mewujudkan realitas Allah
dan realitas segala sesuatu seperti mereka, sebagai nabi, Semoga damai dan berkah Allah
bersamanya dan dengan keturunannya, telah meminta Allah, untuk dirinya sendiri dan
orang-orang terutama dekat dengan-nya, “Ya Tuhan! Menunjukkan kepada kita hal-hal
seperti merekal”Dan hati hanya tanpa pengetahuan karena salah satu dari lima hambatan

ini. '

Keselamatan yang diberikan melalui para nabi bukan melalui beberapa pengetahuan
tentang realitas spiritual eksternal atau fakta dan sifat moral, tetapi dengan instruksi
bagaimana mencari tahu siapa kita. Metode atau prosedur di sini adalah bahwa dari disiplin
jalan spiritual menuju pemahaman diri. Apa yang disajikan kepada kita bukanlah prosedur
keputusan yang menghasilkan prinsip-prinsip khusus untuk distribusi barang dan jasa,
tetapi proses pembentukan yang mengarah pada kemampuan untuk membuat penilaian

yang bijaksana.

Hambatan kedua adalah kegelapan dan karat yang dapat mencapai sedemikian rupa
sehingga menghancurkan potensi pengetahuan diri. Hambatan ketiga adalah penyesatan
cermin hati seseorang, seperti ketika resolusi seseorang difokuskan secara eksklusif pada
aspek eksternal ibadah dan seseorang tidak memperhatikan interior. Tentu saja, situasinya
jauh lebih buruk jika tujuan seseorang sepenuhnya duniawi dan seseorang mengabaikan

kultivasi roh seseorang.

Jenis rintangan keempat adalah sesuatu yang menghalangi cermin dan apa yang
scharusnya dipantulkan. Contoh yang diberikan Mulla Sadra adalah fanatisme. Fanatik
adalah orang yang berpegang teguh pada beberapa kebenaran dan membuat kemelekatan
itu menjadi penghalang untuk mencapai kebenaran yang lebih jauh atau lebih mendalam.
Hambatan semacam ini ditemukan di antara mereka yang agamanya hanyalah masalah imitasi,
yang dibandingkan dengan belenggu dan rantai yang mengikat hati yang mencegahnya

mencapai kebebasan."”

Hambatan kelima dibandingkan dengan cermin yang tidak dalam posisi yang tepat
untuk menghadapi objek itu akan mencerminkan. Ini adalah situasi orang yang tidak tahu ke
satu jalan menuju tingkat berturut-turut dari jalan menuju Tuhan. Untuk mengatasi masalah
ini, Mulla Shadra memperumit analogi, dan mengatakan bahwa seolah-olah seseorang perlu

mensurvei area di belakangnya, untuk tujuan itu diperlukan beberapa cermin. Melalui

16 Shirazi, S. a.-D, The Elixer of the Gnostics, (W. C. Chittick, Trans.) (Provo: Brigham Young University Press, 2003).
17 Shirazi, S. a.-D, The Elixer of the Gnostics, (W. C. Chittick, Trans.) (Provo: Brigham Young University Press, 2003).
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proses refleksi kompleks ini, seseorang sampai pada apa yang dibandingkan dengan premis
minor, dan dengan menggunakan premis minor, akhirnya premis mayor dipahami, dan dari
sini sebuah kesimpulan ditarik. Dalam perjalanan refleksi yang kompleks ini, jiwa akhirnya

bersatu dan objek kecerdasannya yang tercermin dalam berbagai cara juga bersatu.

Jalan spiritual, menurut Mulla Sadra (dan dalam hal ini ia mendukung pandangan umum
di antara ‘uraf), memuncak dalam semacam inkarnasi ilahi, meskipun ia memahami hal ini
dengan cara yang konsisten dengan doktrin Islam, itu adalah salah satu poin yang telah
diberikan naik ke tuduhan bid’ah terhadap uraf (uraf) pada bagian dari ulama Islam dangkal

ia mengutuk berulang kali dalam perjalanan tiga akarnya.

Konstruksivisme Trandsenden Mulla Shadra

Ketaatan yang dituntut oleh Islam bersama dengan penckanannya pada penghargaan
dan hukuman dunia lain mungkin membuat orang berpikir bahwa etika Islam pasti akan
diklasifikasikan oleh Kant sebagai heteronomous. Jenis etika Islam kita temukan dalam
tulisan-tulisan Mulla Sadra, namun menempatkan penckanan kuat pada apa yang kita
sebut otonomi moral, bahkan jika konsep itu bukan bagian dari kosakata moral kalangan
intelektual di Safawi Persia. Mulla Shadra memang memiliki istilah yang berhubungan
dalam hal-hal penting dengan heteronomi Kantian taql, dan dia mengutuk peniruan belaka
dalam agama berulang kali (misalnya menimbulkan “prasangka bodoh”), meskipun dia
mengizinkan untuk kondisi tertentu yang mungkin sesuai, dalam kasus mereka yang tidak
memiliki kemampuan untuk menggunakan alasan mereka sendiri secara independen dan

dalam kasus di mana peniruan dapat berfungsi sebagai bantuan pendidikan.'®

Keberhasilan dalam kehidupan beragama, bagaimanapun, membutuhkan seseorang
untuk mencapai otonomi. Menurut Aristoteles, baik dan jahat disertai dengan jenis
kesenangan dan rasa sakit tertentu, yang memotivasi hewan dan manusia."” ini menimbulkan
masalah bagi upaya Korsgaard untuk mendamaikan etika Aristoteles dengan konstruktivisme
yang menurutnya agen termotivasi untuk bertindak dengan cara tertentu karena apa yang
mereka anggap secara sukarela sebagai alasan untuk bertindak dengan satu atau lain cara.
Kesenangan dan rasa sakit, bagaimanapun, tampaknya bukan hal-hal yang dapat dilakukan

seseorang yang kekuatan motivasi psikologisnya sepenuhnya merupakan masalah kemauan.

Tanggapan Korsgaard adalah bahwa bagaimana kita menanggapi kesenangan dan
rasa sakit yang diramalkan memang merupakan masalah kemauan dan sering melibatkan
pertimbangan sadar mengingat fakta bahwa kesenangan dan rasa sakit dapat dianggap
sebagai tanda untuk apa yang masing-masing dihargai oleh agen secara positif dan negatif.
Kesenangan dan rasa sakit, menurut Korsgaard, bukan hanya perasaan; mereka juga

merupakan indikasi alasan:

18 Rawls, J., “Kantian Constructivism in Moral Theory”, The Journal of Philosophy, 1980, h. 515-572.
¥ Palmquist, S. R., Kant’s Critical Religion, (Aldershot: Ashgate, 2000).
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kita pada umumnya tidak menganggap rasa sakit dan kesenangan kita menjadi tidak
berarti. Kami menganggap mereka, seperti yang dipikirkan Aristoteles, sebagai indikasi

tentang apa yang baik atau buruk, dan apa yang harus kami lakukan.

Meskipun ada perbedaan dalam cara kedua filsuf ini mengusulkan untuk memecahkan
masalah penerimaan, masalah penerimaan muncul untuk mereka berdua karena kesamaan
yang mendalam dalam konsepsi umum mereka tentang apa itu etika. Tindakan manusia
tidak seperti hal lain: sebagai manusia kita memilih tindakan kita, dan, karena itu, adalah
mungkin bagi kita untuk melampaui reaktivitas belaka dalam hubungan kita dengan dunia.
Pertanyaan etika yang paling umum dan substantif adalah apa yang harus kita lakukan
dengan kekuatan ini, tindakan mana yang harus kita pilih. Pertanyaan yang lebih spesifik
tentang kebajikan, pertanyaan yang Aristoteles berikan sebagian besar perhatiannya, adalah
pertanyaan bagaimana bagian reseptif dari sifat kita perlu dikonfigurasi jika pilihan dan
tindakan transenden semacam ini dimungkinkan. Ini adalah pertanyaan, yaitu, tentang

seperti apa kita harus, untuk memilih secara manditi, dan demi Yang Mulia.”

Tentu saja, pandangan Aristoteles tentang hubungan antara barang dan kesenangan
bukanlah hedonisme kasar, dan diskusinya tentang kesederhanaan melibatkan pertanyaan
tentang evaluasi berbagai jenis kesenangan dan rasa sakit. Inilah yang diambil Korsgaard
sebagai pembuka untuk mendamaikan Aristoteles dan Kant. Kant salah paham Aristoteles
karena dia menganggap eudaimonia sebagai kehidupan kesenangan dan kesenangan tidak
lebih dari semacam perasaan, sementara Aristoteles menganggap eudaimonia sebagai

kehidupan aktif kebajikan dan kesenangan sebagai tanda sesuatu yang kita hargai.

Perbedaan antara berbagai tingkat kesenangan dan rasa sakit juga dimasukkan ke dalam
tradisi bergerak Islam dan merupakan topik yang Sufi sering berubah. Namun demikian,
jika kita berunding tentang tindakan apa yang harus dilakukan atas dasar kesenangan dan
rasa sakit yang dihasilkan di dunia berikutnya, tampaknya akan ada sedikit ruang tersisa
untuk otonomi. Proyek etika/spiritual Mulla Sadra sebagian besar dirancang sedemikian
rupa untuk menjawab dengan tepat keberatan semacam ini. Mulla Sadra mengeluh bahwa
gagasan bahwa imbalan dari dunia berikutnya akan sama seperti imbalan yang diberikan
oleh Raja-raja di sini adalah kekanak-kanakan dan merupakan hasil dari kegagalan untuk

memahami sifat diri.?!

Ini adalah kegagalan untuk mencapai apresiasi intelektual doktrin agama. Kehidupan
setelah kematian dan penghargaan serta hukumannya bukanlah faktor untuk merongrong
agensi yang heteronom; sebaliknya, mereka adalah refleksi imajiner dari realitas yang kita
buat tentang diri kita seperti yang diungkapkan dalam perbuatan yang kita lakukan dan
sifat-sifat yang kita peroleh di dunia ini. Penghargaan dan hukuman bukan hanya fakta

supernatural yang harus diambil secara pasif dengan mempelajari doktrin; mereka adalah

* Lenman, J., & Shemmer, Y. (Eds.). Constructivism in Practical Philosophy (Oxford: Oxford University Press, 2012)

2 Javandel, N. (forthcoming), The Face of Jesus in Persian Poetry, (Persian Literary Studies Journal, t.t.)
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produk dari imajinasi aktif.

Konstruktivisme Shadra dapat dianggap spiritual tidak kurang dari moral meskipun ia
mempertahankan karakter moralnya karena kelayakan tindakan seseorang tidak berasal dari
bentuk luarnya atau bahkan oleh kesesuaiannya dengan hukum ilahi, tetapi dari niat yang,
sebagian, merupakan konstitutif dari tindakan manusia, dan dibentuk dalam terang rahmat
ilahi.65 sebagai seorang filsuf yang mengacu pada tradisi bergerak, meskipun secara kritis,
Sadra terutama berfokus bukan pada tindakan tertentu tetapi pada kebajikan dan kejahatan;

dan jalan spiritual yang dia gambarkan adalah salah satu pembentukan karakter.

Menurut Mulla Shadra, kita memilih tindakan kita dan arah hidup kita harus mengambil;
dan, seperti Aristoteles, itu adalah berbagai kemauan yang mendefinisikan ruang lingkup
alasan praktis. Alasan praktis bukan hanya alat musyawarah tentang tindakan tertentu; itu
juga melibatkan pengetahuan tentang bagaimana menavigasi melalui kehidupan sedemikian
rupa untuk membebaskan diri dari kejahatan, yang merupakan tema utama dari tiga akar,
dan untuk mencapai kebajikan dan ma’rifat (gnosis). Arah yang kita berikan untuk hidup
kita lebih penting daripada tindakan tertentu.

Hal ini karena kita dapat mengarahkan diri kita melalui kehidupan yang kita mampu
berangkat di jalan spiritual, dan dengan demikian, untuk melampaui penerimaan belaka
dalam hubungan kita dengan dunia. Ini adalah penckanan pada aspek Aktif Kreatif jiwa
dalam menemukan arah spiritual dan maju di jalan menuju Tuhan yang merupakan kunci
untuk apa yang kita dapat menggambarkan sebagai konstruktivisme moral transenden
Mulla Sadra.

Ini transenden karena membutuhkan seseorang untuk mengatasi keterbatasan dunia
yang masuk akal dan kepasifan diri yang diwujudkan. Ini adalah konstruktivis pada
tingkat metafisik karena realitas penghargaan dan hukuman dibentuk oleh imajinasi aktif
sebagai hasil dari apa yang kita buat dari diri kita sendiri melalui tindakan kita.”* Hal ini
epistemologis konstruktivis karena melalui refleksi pada kondisi yang diperlukan untuk
kebebasan dan badan manusia disempurnakan bahwa sescorang mampu membedakan
langkah-langkah yang perlu diambil melalui kursus seseorang dalam hidup.” Ini secara
semantik konstruktivis karena Sadra berpendapat bahwa makna sebenarnya dari doktrin
agama, seperti ajaran tentang asal usul kita dan pengembalian tertinggi dalam kebangkitan
umum, hanya dapat dipahami sepenuhnya mengingat dimensi metafisik dan epistemologis

konstruktif dari perjalanan jiwa menuju Tuhan.

# Cotbin, H., Spritinal Body and Celestial Earth, (Princeton: Princeton University Press, 1997)
# Chittick, W. C. (2008). Sufism: A Beginner’s Guide. Oxford: Oneworld Publications.
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Kesimpulan

Perjalanan jiwa menuju Tuhan, bagaimanapun, tidak ditujukan langsung pada tahta
ilahi; itu terjadi melalui banyak tahap peralihan yang tujuannya adalah kondisi kebebasan
yang semakin lengkap dan hak pilihan manusia yang lebih sempurna. Sementara Sadra
secara eksplisit mengacu pada kebebasan pada beberapa kesempatan, lebih sering tema ini
dibahas dalam hal pemurnian. Meskipun analogi jiwa dengan cermin diambil oleh Sadra
dari para Sufi, bagi Sadra cermin jiwa bukanlah instrumen pasif untuk refleksi cahaya Ilahi,

karena melalui aktivitas jiwa ia mencapai kesatuan dengan apa yang dipantulkan.

Norma-norma yang mengatur sudut pandang praktis, menurut Sadra, tidak tetap,
tetapi berkembang dengan perkembangan jiwa. Lebih jauh lagi, melalui norma-norma inilah
jiwa mampu berevolusi dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Sadra
menggambarkan perkembangan ini sebagai gerakan substansial (fiarakat al-jawhariyah),
yang dimulai pada tahap di mana jiwa hanyalah bentuk jasmani dari tubuh yang hidup,
seperti dalam Aristoteles, tetapi berlanjut melalui tahap immaterial dari intelek substansial;
sehingga jiwa dikatakan “ asal jasmani, tetapi spiritual dalam kegigihannya.” Karena melalui
norma-norma yang mengatur setiap tingkatannya, jiwa adalah mampu menyusun kembali
dirinya pada tingkat yang lebih tinggi melalui gerakan substansial, posisi Sadra juga dapat
digambarkan sebagai konstitutivisme transenden, yang menurutnya setiap tahap jiwa
tertentu, termasuk agensinya, dibentuk oleh norma-norma yang mengatur sudut pandang

praktis/spititual yang digambarkan Sadra sebagai petjalanan spiritual. >
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